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INTISARI 
 
 Skripsi berjudul “Sindhenan Gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet 
Nem Kendhangan Sarayuda” adalah penelitian yang berfokus pada garap 
sindhenan. Tujuan penelitian ini untuk menggarap, menyajikan serta menerapkan 
variasi garap sindhenan dalam Gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem 
Kendangan Sarayuda. Sindhenan merupakan suatu hal yang penting untuk diteliti 
karena kedudukan sindhen setara dengan ricikan garap ngajeng yang memiliki 
peran dalam keutuhan sajian karawitan. Penelitian ini menggunakan konsep laras 
dan garap dengan unsur-unsur materi garap, prabot garap yang berkaitan dengan 
teknik dan pola sindhenan. Metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis 
digunakan untuk mendeskripsikan dan terfokus pada tafsir garap sindhenannya. 
Penelitian ini perlu beberapa tahapan seperti proses perancangan karya seni dan 
tehnik pengumpulan data yang terdiri atas studi pustaka, observasi, dan wawancara. 
 Hasil analisis pada bagian merong menggunakan wangsalan lamba dan 
wangsalan rangkep yang disusun oleh Nyi Bei Mardusari, bagian dhawah irama III 
cengkok pertama menggunakan gerongan kinanthi dengan cakepan dari serat 
wiwaha, cengkok kedua digarap dengan irama III dan rangkep menggunakan 
andhegan selingan yaitu sekar Pangkur Kasmaran laras pelog pathet nem dan 
sekaligus andhegan gawan gending. Adapun  unsur lagu dalam sindhenan meliputi 
cengkok, wiled, luk, gregel, irama, laras dan pathet. Penelitian ini dapat 
disimpulkan, bahwa dalam Gending Kaduk Manis bisa digarap dengan beberapa 
variasi cengkok sindhenan seperti andhegan selingan, andhegan gawan cengkok 
dan andhegan gawan gending yang menjadi kompleksitas dalam sajian garap 
gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet nem kendhangan sarayuda.  
  
Kata Kunci : Sindhenan, Andhegan, Kaduk Manis. 
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    FSP   : Fakultas Seni Pertunjukan 

    ISI   : Institut Seni Indonesia 

    K. R. A. T   : Kanjeng Raden Adipati Tumenggung 

    R. M. :  Raden Mas 
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   4 wj  : 4 suku kata wangsalan, jawaban 
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  Ab  : Abon-abon/Isen-isen 

  Sdn g  : Sindhenan Gerongan 

 

  

      UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

xvi 
 

B. Daftar Simbol 

 
1. Tabuhan kolotomik 

=.   : Kethuk   

n. : Kenong 

p. : Kempul 

g. : Gong 

  

      UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



1 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

  Ketertarikan penulis dengan Gending Kaduk Manis, berawal dari 

mendengarkan dan melihat audio visual dalam kanal Youtube Wahyu Thoyyib 

Pambayun yang berjudul “Gending Bedhayan Kaduk Manis”. Audio visual 

Gending Kaduk Manis disajikan dalam bentuk bedhayan, penyajiannya diawali 

Pathetan Ageng Laras Pelog Pathet Nem dengan vokal putra putri koor garap 

bedhayan. Penulis juga menemukan dokumentasi audio yang terdapat di kanal 

Youtube SG RRI Surakarta yang berjudul “Karawitan Keraton Surakarta, Gd Kaduk 

Manis, Ldr kandha laras pelog pathet nem” cengkok sindhenannya sangat variatif 

sehingga penulis tertarik untuk meneliti,  kemudian penulis mencari balungan 

Gending Kaduk Manis gaya Yogyakarta. Setelah menemukan notasi balungan 

Gending Kaduk Manis gaya Yogyakarta, penulis berkeinginan menggarap 

sindhenan Gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda 

ini dengan versi garap uyon-uyon gaya Yogyakarta. 

  Pada kesempatan ini penulis memilih sindhenan sebagai topik penelitian 

karena sepanjang pengetahuan penulis belum banyak yang meneliti tentang 

sindhenan, terutama sindhenan Gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem 

Kendhangan Sarayuda. Penulis memilih sindhenan untuk menambah kemampuan 

dan pengalaman penulis dalam hal kepesindhenan. Menurut penulis sindhenan juga 

merupakan suatu hal yang penting untuk diteliti karena kedudukan sindhen setara 

dengan ricikan garap ngajeng yang memiliki peran dalam keutuhan sajian 

karawitan. Penulis ingin menafsir garap sindhenan dalam Gending Kaduk Manis 
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dengan menerapkan sejumlah wiledan, pemilihan wangsalan yang sesuai dengan 

karakter Gending Kaduk Manis dan menawarkan andhegan selingan. Selain itu, 

penulis juga berupaya memunculkan sindhenan andhegan gawan gending dan 

andhegan gawan cengkok pada bagian dhawah Gending Kaduk Manis Laras Pelog 

Pathet Nem Kendhangan Sarayuda. 

  Sindhenan merupakan salah satu unsur musikal yang penting dalam sajian 

karawitan Jawa dan dapat dimaknai sebagai instrumen atau ricikan yang berwujud 

vokal. Sindhenan dapat dilakukan secara tunggal dan disajikan bersama-sama 

dengan beberapa atau seluruh ricikan gamelan untuk mempresentasikan garap 

sebuah bentuk gending. Sindhenan tidak hanya disajikan dalam bentuk bawa, 

gerongan maupun macapat, namun sindhenan juga berperan sangat penting untuk 

penghias lagu atau gendhing yang disajikan bersama ricikan-ricikan lainnya seperti 

rebab, gender, bonang dan kendang. Pada proses penggarapan sebuah gending, 

kemampuan seorang pesindhen mutlak diperlukan dan terdapat kebebasan dalam 

menanggapi ide musikal yang ditawarkan oleh instrumen lain khususnya pamurba 

lagu yaitu rebab. Sindhen juga berperan penting dalam mendukung penggarapan 

karakteristik sebuah gending dengan berbagai macam cengkok, luk maupun gregel 

dalam sebuah sajian gending (Rahayu, 2018). 

 Menurut Suwito salah satu abdi dalem niyaga Keraton Kasunanan 

Surakarta, pada Gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan 

Sarayuda dapat diterapkan berbagai andhegan, salah satunya andhegan gawan 

gending pada bagian dhawah gatra terakhir sebelum gong. Pada garap sindhenan 

andhegan tidak semua gending mempunyai andhegan gawan gending yang 
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menjadi salah satu ciri khas dari gending tersebut. Gending Kaduk Manis 

mempunyai karakter prenes seperti arti dari nama Kaduk Manis itu sendiri yaitu 

“Kaduk” mempunyai arti terlalu maupun sangat berlebih dan “Manis” diartikan 

dengan cantik dan luwes. Maka dari itu, Gending Kaduk Manis merupakan gending 

yang terlalu manis maupun luwes dalam istilah karawitannya, (Wawancara dengan 

Suwito tanggal 26 Januari 2025). 

 Penulis semakin tertarik untuk mencoba menggarap sindhenan Gending 

Kaduk Manis lebih lanjut dengan menggunakan berbagai variasi garap sindhenan. 

Gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem ini menjadi alasan dan ketertarikan 

penulis dalam menggarap sindhenan maupun menyajikan gending tersebut dalam 

sajian uyon-uyon gaya Yogyakarta. Pada penelitian ini penulis menggarap dan 

menganalisis garap sindhenan pada Gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet nem 

kendhangan sarayuda tersebut dengan keberagaman variasi cengkok dan 

penggarapan gendingnya dengan memakai andhegan selingan maupun andhegan 

gawan dan masih banyak ragam garap sindhenan lainnya agar dapat menambah 

perbendaharaan cengkok sindhenan serta dapat menjadi referensi juga bagi 

penikmat seni yang lainnya.  

B. Rumusan Masalah 

 Berpijak pada permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

penulis merumuskan dan  menganalisa menggunakan konsep-konsep pengetahuan 

karawitan. Permasalahan utama adalah tafsir sindhenan Gending Kaduk Manis 

Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda dan tafsir garap sajiannya yang 

disajikan secara lirihan dengan bagian dhawah digarap dengan andhegan gawan 
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cengkok dan andhegan gawan gending serta menawarkan andhegan selingan pada 

gatra keempat bagian dhawah gongan kedua menggunakan cakepan pangkur 

cengkok kasmaran laras pelog pathet nem. 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Bagaimana tafsir garap sindhenan dan penyajian Gending Kaduk Manis 

Laras Pelog Pathet nem kendhangan sarayuda ? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menggarap, menyajikan serta menerapkan variasi garap sindhenan pada Gending 

Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem Kendangan Sarayuda.  

E. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian tersebut diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Menjadi referensi garap bagi para seniman dan seniwati khususnya 

pesindhen dan masyarakat penikmat seni yang lainnya sehingga dapat 

memberikan konstribusi dalam dunia karawitan sebagai referensi penelitian 

tentang sindhenan. 

2. Menambah perbendaharaan variasi cengkok sindhenan dalam Gending 

Kaduk Manis Laras Pelog Pathet nem kendhangan sarayuda. 
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